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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari penelitian diperoleh simpulan, yaitu : 

- Senyawa O-(4-nitrobenzoil)parasetamol memiliki efek 

hepatotoksik lebih rendah dibandingkan dengan parasetamol pada 

hewan coba tikus putih jantan galur Wistar. 

 

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh, dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut, antara lain : 

1. Dilakukan uji terhadap parameter lain seperti hitung jenis eritrosit, 

hitung tombosit, BUN, alkalin fosfatase, hemoglobin, dan lain – 

lain sehingga diperoleh data yang lebih baik sebagai syarat untuk 

penelitian. 

2. Dilakukan uji toksisitas terhadap organ lain seperti ginjal sehingga 

diperoleh hasil uji toksisitas yang lebih baik. 

3. Dilakukan uji terhadap berbagai macam hewan coba karena diduga 

respon farmakologi dari masing – masing hewan coba berbeda. 

4. Waktu penelitian dilakukan lebih panjang untuk membuktikan 

senyawa O-(4-nitrobenzoil) parasetamol tidak menimbulkan efek 

hepatotoksik yang berat seperti pada parasetamol. 
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